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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur`an al-karîm adalah mukjizat Nabi Muhammad yang abadi, dimana 

kemajuan ilmu pengetahuan (sains) semakin memperkuat sisi mukjizatnya, yang 

diturunkan Allah kepada Rasulullah Saw untuk mengeluarkan umat manusia dari 

segala kegelapan menuju cahaya dan membimbing mereka menuju jalan yang 

lurus.1 

Al-Qur`an memperkenalkan dirinya dengan berbagai ciri dan sifat. Salah 

satu diantaranya adalah bahwa ia merupakan kitab yang keotentikannya dijamin 

oleh Allah dan dipelihara.2 

Kitab suci umat Islam ini adalah satu-satunya kitab suci samawi yang masih 

murni dan asli. Tidak seperti kitab suci sebelumnya, seperti kitab Taurat dan Injil 

yang telah mengalami “tahrîf” atau perubahan baik dari segi redaksi maupun dari 

segi  makna.  

Al-Qur`an yang ada sekarang ini masih asli dan murni sesuai dengan apa 

yang diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw kepada para sahabatnya, hal tersebut 

karena Allah yang menjaganya.3 Sebagaimana firman Allah yang terdapat dalam 

Q.S. al-Hijr/15: 9. 

                                                 
1 Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahis fi Ulum al-Quran: Studi Ilmu-Ilmu al-Quran, terj. 

Mudzakir (Jakarta: Litera Antar Nusa, 2009), 11. 
2 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Quran (Bandung: Mizan Media Utama, 2013), 21. 
3 Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahis fi Ulum al-Quran: Studi Ilmu-Ilmu al-Quran, terj. 

Halimuddin, 30. 
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نُ ن حزالۡنحا ٱلذ كِۡرح وحإِنَّا لحهُۥ لححَٰفِظوُنح 
ۡ   ٩إِنَّا نَح

Artinya: “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan sesungguhnya 

Kami benar-benar memeliharanya”. 

 

Penjagaan Allah kepada Al-Qur`an bukan berarti Allah menjaga secara 

langsung fase-fase penulisan Al-Qur`an, tapi Allah melibatkan para hamba-Nya 

untuk ikut menjaga Al-Qur`an.4 Salah satu usaha nyata dalam proses pemeliharaan 

Al-Qur`an adalah dengan menghafalnya pada setiap generasi.5 

Menghafal Al-Qur`an merupakan suatu aktivitas yang sangat mulia di mata 

Allah Swt. Dengan Al-Qur`an, Allah mengangkat derajat para penghafal Al-Qur`an 

serta memakaikan kedua orangtuanya mahkota, yang sinarnya lebih terang dari 

pada sinar matahari.6 

Era modern sekarang antusiasme masyarakat Muslim Indonesia untuk 

menghafal Al-Qur`an dan menjadikan anak-anak mereka sebagai penghafal Al-

Qur`an semakin bertambah setiap tahunnya. Fenomena tersebut, merupakan 

indikasi kesadaran masyarakat akan keutamaan menghafal Al-Qur`an. Hal ini pun 

dibuktikan dengan semakin bertambahnya lembaga pendidikan formal di Indonesia 

yang menyediakan program menghafal Al-Qur`an (tahfizh Al-Qur`an).  

Penerapan program tahfizh Al-Qur`an di lembaga-lembaga pendidikan 

formal seperti di sekolah-sekolah ini seolah menjadi hal baru dan sangat unik. Hal 

ini disebabkan label sekolah yang secara umum terfokus pada bidang-bidang 

                                                 
4  M. Mas’udi Fathhurrohman, Cara Mudah Menghafal Al-Quran dalam Satu Tahun 

(Yogyakarta: Elmatera, 2012), 5-6. 
5 Yusuf Qardhawi, Kaifa Nata’ Amalu Ma’a Al-Quran Ani Al-Adzim: Berinteraksi dengan 

Al-Quran, terj Abdul Hayyie Al-Kattani (Jakarta: Gema Insan Press, 1999), 189. 
6 Mujahid, Strategi Menghafal Al-Quran 10 Bulan Khatam (Yogyakarta: Idea Press, 2007), 

9. 
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keilmuan sains murni, kalaupun ada pelajaran agama mungkin hanya ada 2 jam 

sampai 4 jam dalam sepekan. Sebuah alokasi waktu yang jauh dari standar cukup 

jika hendak menggalakkan program menghafal Al-Qur`an. 

Salah satunya di Kota Banjarmasin, terdapat sebuah lembaga pendidikan 

formal yang mencoba memadukan kurikulum formal dan tahfizh Al-Qur`an, yaitu 

Sekolah Menengah Kejuruan Insan Sarjana Farmasi Indonesia Banjarmasin atau 

biasa di disingkat SMK ISFI Banjarmasin. Uniknya SMK ISFI Banjarmasin ini 

bukan merupakan sebuah lembaga pendidikan formal berbasis Islam seperti 

sekolah-sekolah lain yang terdapat program tahfizh didalamnya. Dengan harapan 

selama 3 tahun menempuh pendidikan siswa siswi dapat menghafal Al-Qur`an serta 

sekaligus memiliki kemampuan akademis yang baik.7 

Seperti yang kita ketahui bahwa menghafal Al-Qur`an tentu bukanlah hal 

yang mudah, seperti dengan sekali baca langsung hafal. Apalagi jika menghafal Al-

Qur`an sambil sekolah di sekolah formal seperti siswa-siswi di SMK ISFI 

Banjarmasin, berbeda halnya dengan santri-santri yang menghafal Al-Qur`an di 

pondok pesantren, dimana interaksi mereka terhadap Al-Qur`an sangatlah intens 

dan aktifitas mereka pun tidak lepas dengan hal-hal yang berkaitan dengan Al-

Qur`an. 

Selain itu, Menghafal Al-Qur`an akan semakin sulit jika sebelum menghafal 

Al-Qur`an tidak didasari dengan bekal membaca Al-Qur`an dengan baik dan benar. 

Sebab, dalam menghafal Al-Qur`an di perlukan bacaan yang berkualitas dan sesuai 

                                                 
7 Ahmad Hafizi, Ketua Pengelola Program Tahidz Al-Qur`an, Wawancara Pribadi, 

Banjarmasin 26 Januari 2021. 
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dengan kaidah-kaidah hukum tajwid. Namun, di masa sekarang ini banyak didapati 

siswa-siswi yang menghafal Al-Qur`an di sekolah formal yang kualitas bacaannya 

masih belum memenuhi standar bacaan orang menghafal Al-Qur`an pada umumnya 

(sesuai dengan kaidah tajwid), karena mereka tidak begitu memperhatikan akan 

pentingnya bacaan yang berkualitas sebelum menghafal Al-Qur`an, dan hanya 

mengutamakan kuantitas atau banyaknya jumlah hafalan saja. Padahal, membaca 

Al-Qur`an dengan benar hukumnya adalah wajib (berpahala jika dikerjakan dan 

berdosa jika ditinggalkan).8 

Kegiatan program tahfizh Al-Qur`an di SMK ISFI Banjarmasin ini 

merupakan sebuah upaya yang memadukan antara kurikulum formal dengan 

program tahfizh Al-Qur`an. Namun, yang menjadi persoalan adalah apakah dengan 

penggabungan program kurikulum formal dan tahfizh telah berdampak pada 

kefasihan dan kelancaran bacaan para siswa. Apalagi jika dalam program itu tidak 

ditambahkan program perbaikan bacaan Al-Qur`an.  

Padahal para ulama sudah mengingatkan bahwa hal terpenting yang 

dilakukan seseorang sebelum menghafal Al-Qur`an adalah memperbaiki bacaan. 

Sebagaimana sebuah riwayat dari ibnu Umar bahwa beliau memukul anak-anaknya 

ketika lalai dalam pengucapan atau pembacaan Al-Qur`an yang benar, dan tidak 

memukul mereka ketika mereka lalai dalam menghafalkannya. Hal ini 

menunjukkan bahwa membetulkan bacaan dan pengucapan yang salah lebih utama 

dari pada menghafalkannya. Karena ketika seseorang sudah menghafal Al-Qur`an 

namun ia masih kesulitan dalam pengucapan yang benar akan berakibat fatal 

                                                 
8 Ismail Tekan, Tajwid Al-Quranul Karim, (Jakarta: Pustaka Al Husna Baru, 2006), 13. 
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terhadap ayat Al-Qur`an yang dihafalkannya, misalnya menghafal bacaan yang 

keliru. Kemudian jika ia sudah terlanjur menghafal bacaan yang keliru maka sulit 

bagi lisannya untuk meluruskan atau membenarkan kekeliruan pengucapan ayat Al-

Qur`an tersebut.  

Berdasarkan hal tersebut, penulis menganggap pentingnya untuk melakukan 

penelitian yang disusun dalam sebuah bentuk penulisan skripsi dengan judul 

“Bacaan Al-Qur`an Siswa SMK Insan Sarjana Farmasi Indonesia (ISFI) 

Banjarmasin”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Kajian mengenai bacaan Al-Qur`an siswa SMK ISFI Banjarmasin 

termasuk dalam kajian ilmu tajwid. Jika dijelaskan secara luas, akan terdapat 

banyak pembahasan yang terkait dengan bacaan Al-Qur`an dalam penelitian 

ini. Pembahasan dalam penelitian ini hanya terbatas pada bacaan Al-Qur`an 

yang di baca oleh siswa SMK ISFI Banjarmasin dengan menitikberatkan pada 

kefasihan bacaan Al-Qur`an yaitu, makhraj al-hurûf, shifât al- hurûf, hukum 

mad, dan hukum gunnah dan kelancaran dalam membaca Al-Qur`an. 

2. Perumusan Masalah 

Adapun pokok masalah yang akan dijadikan acuan penulis dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana kefasihan bacaan Al-Qur`an siswa SMK ISFI Banjarmasin? 

b. Bagaimana kelancaran bacaan Al-Qur`an siswa SMK ISFI Banjarmasin? 
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C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui kefasihan bacaan Al-Qur`an siswa SMK ISFI 

Banjarmasin. 

b. Mengetahui kelancaran bacaan Al-Qur`an siswa SMK ISFI Banjarmasin. 

2. Signifikansi penelitian 

a.  Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah wawasan dan 

khazanah ilmu pengetahuan di bidang Ilmu Al-Qur`an dan Tafsir.  

b. Secara Praktis 

1) Memberikan sumbangan pemikiran bagi guru Al-Qur`an dalam 

meningkatkan kefasihan dan kelancaran membaca Al-Qur`an siswa. 

2) Diharapkan dapat memberikan informasi kepada pihak sekolah 

dalam menentukan kebijakan dan upaya untuk meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur`an para siswa. 

 

D. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami penelitian ini maka 

penulis menjelaskan tentang kata kunci yang terkait dengan penelitian ini yaitu 

“Bacaan Al-Qur`an”. 
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bacaan berarti (buku dan sebagainya) 

yang dibaca. 9  Sedangkan Al-Qur`an berarti kitab suci umat Islam yang berisi 

firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw dengan perantaraan 

malaikat Jibril untuk dibaca, dipahami dan diamalkan sebagai petunjuk atau 

pedoman hidup bagi umat manusia.10 Makna bacaan Al-Qur`an yang dimaksud 

penulis dalam penelitian ini adalah bacaan yang terkait dengan tempat keluarnya 

huruf-huruf dalam pengucapan Al-Qur`an, yang dibaca dengan bacaan yang baik 

dan benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid, yaitu bacaan Al-Qur`an Q.S. az-

Zukhruf/43:1-8 yang dibaca oleh siswa SMK ISFI Banjarmasin dengan melihat 

mushaf sebagai tolok ukur standarisasi penilaian kefasihan dan kelancaran bacaan 

Al-Qur`an. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Adapun beberapa hasil tinjauan pustaka atau penelitian terdahulu yang 

peneliti anggap relevan dengan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penerapan Kegiatan Tahsin dalam Meningkatkan kemampuan Membaca 

Al-Qur`an Bagi Mahasantri di Ma’had Sunan Ampel Al-Aly Universitas 

Negeri Islam Maulana Malik Ibrahim Malang, yang ditulis oleh Dedi Indra 

Setiawan pada tahun 2014.11 Hasil penelitian ini menunjukan pelaksanaan 

                                                 
9 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1990), 83. 
10 Imam Taufik, Kamus Praktis Bahasa Indonesia (Jakarta: Ganeca Exact, 2010), 51. 
11 Dedi Indra Setiawan, “Penerapan Kegiatan Tahsin dalam Meningkatkan kemampuan 

Membaca Al-Quran Bagi Mahasantri di Ma’had Sunan Ampel Al-Aly Universitas Negeri Islam 

Maulana Malik Ibrahim Malang”, Skripsi (Malang: Fakultas Ilmu Tarbiah dan Keguruan UIN 

Maulana Malik Ibrahim, 2015). 
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tahsin Al-Qur`an di Ma’had Sunan Ampel Al-Aly Universitas Negeri Islam 

Maulana Malik Ibrahim Malang sebagai berikut: (a) Tahsin Al-Qur`an itu 

bertujuan untuk memperdalam teori Al-Qur`an yang berhubungan dengan 

tajwid, sifatul huruf, makhorijul huruf, gharib Al-Qur`an, dan juga 

pembelajaran lagu untuk melantunkan Al-Qur`an, (b) Menambah kecintaan 

mahasantri terhadap kalam Illahi yaitu Al-Qur`an. Adapun kendala-kendala 

dalam tahsin Al-Qur`an di Ma’had Sunan Ampel Al-Aly Universitas Negeri 

Islam Maulana Malik Ibrahim Malang meliputi: (a) Kurangnya alat bantu 

peraga, (b) Ketika hari jum’at kegiatan tidak kondusif, (c) Kurangnya 

pemahaman tentang tujuan tahsin, (d) Jumlah mahasantri yang banyak, (e) 

Kehadiran muhassin, (f) Tidak adanya silabus dan buku pedoman. 

Penelitian diatas menekankan pada kegiatan tahsin Al-Qur`an, baik 

itu meliputi konsep kegiatan tahsin itu sendiri, tujuan tahsin, dan juga 

metode yang diterapkan oleh muhassin dalam menerapkan tahsin itu sendiri.  

2. Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur`an 

Siswa SD Muhammadiyah Sapen di Nitikan Yogyakarta, yang ditulis oleh 

Tedi Choirul Basyar. Secara umum tesis ini membahas tentang upaya-upaya 

yang dilakukan oleh guru PAI dalam meningkatkan kemampuan membaca 

Al-Qur`an siswa SD Muhammadiyah Sapen di Nitikan Yogyakarta, yaitu 

melakukakan penerapan metode menyimak, tadarus Al-Qur`an setisp hari, 

bersikap sabar dan telaten, dan memberikan motivasi.12 

                                                 
12 Tedi Choirul Basyar, “Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Kemampua Membaca Al-

Quran Siswa SD Muhammadiyah Sapen di Nitikan Yogyakarta”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas 

Ilmu Tarbiah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013). 



9 

 

 

3.  Efektifitas Pembelajaran Baca Tahsin Hafalan Al-Qur`an (BTHQ) dalam 

Meningkatkan Hafalan Al-Qur`an Peserta Didik di SDIT Luqman Al-

Hakim Yogyakarta, yang ditulis oleh Ulfa Ainul Mardhiah.13 Secara umum 

tesis ini membahas tentang upaya SDIT Luqman Al-Hakim Yogyakarta 

untuk meningkatkan kemampuan siswa SDIT Luqman Al-Hakim 

Yogyakarta agar memiliki kemampuan yang baik dalam hal membaca Al-

Qur`an, menghafalnya, dan mengamalkannya, sehingga tidak hanya 

memiliki kemampuan akademik saja.  

Berbeda dengan penelitian terdahalu, penelitian ini berisi tentang 

bagaimana bacaan Al-Qur`an siswa siswi SMK ISFI Banjarmasin, yang 

menitikberatkan pada kefasihan dan kelancaran dalam membaca Al-Qur`an. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Dalam sistematika penulisan skripsi ini, peneliti membaginya dalam 

beberapa bab sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, yang berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, definisi operasional, tujuan dan signifikansi penelitian, penelitian 

terdahulu, kerangka teori, dan sistematika penulisan. 

                                                 
13 Ulfa Ainul Mardhiah, “Efektifitas Pembelajaran Baca Tahsin Hafalan Al-Quran (BTHQ) 

dalam Meningkatkan Hafalan al-Quran Peserta Didik di SDIT Luqman Al-Hakim Yogyakarta”, 

Tesis (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017). 
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BAB II Landasan Teori, yang berisi penjelasan mengenai bacaan Al-Qur`an 

dan standarisasi kemampuan membaca Al-Qur`an. 

BAB III Metode Penelitian, yang terdiri dari jenis penelitian, lokasi 

penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan 

data, dan teknik analisis data. 

BAB IV Paparan dan Pembahasan Data Penelitian, yang berisikan gambaran 

umum SMK ISFI Banjarmasin, deskripsi dan analisis kefasihan dan kelancaran 

bacaan Al-Qur`an siswa SMK ISFI Banjarmasin. 

 BAB V Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran-saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




